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Abstrak  

Prevalensi hipertensi pada lansia di Indonesia masih sangat tinggi dan menjadi salah satu masalah kesehatan 

utama yang dapat menurunkan kualitas hidup. Intervensi non-farmakologis seperti slow stroke back massage telah 

berkembang sebagai pendekatan pelengkap untuk menurunkan tekanan darah. Studi ini merupakan literature 

review yang bertujuan mengetahui pengaruh terapi slow stroke back massage terhadap penurunan tekanan darah 

pada lansia dengan hipertensi. Pencarian literatur dilakukan pada berbagai database menggunakan kata kunci 

relevan “slow stroke back massage”, “hipertensi”, “lansia”, dan “tekanan darah”. Analisis terhadap sepuluh jurnal 

yang memenuhi kriteria menunjukkan bahwa slow stroke back massage secara konsisten menurunkan tekanan 

darah sistolik dan diastolik secara signifikan pada kelompok lansia hipertensi. Selain penurunan tekanan darah, 

sejumlah penelitian juga melaporkan penurunan kecemasan dan nyeri, serta meningkatkan kenyamanan subyektif 

dan kualitas tidur. slow stroke back massage dikenal aman, mudah diaplikasikan, tidak membutuhkan alat mahal, 

dan memiliki risiko efek samping yang sangat minimal. Dengan demikian, slow stroke back massage dapat 

direkomendasikan sebagai terapi non-farmakologis yang efektif dan praktis untuk membantu penatalaksanaan 

hipertensi pada lansia, baik di fasilitas kesehatan maupun lingkungan komunitas. slow stroke back massage juga 

berpotensi meningkatkan kualitas hidup lansia dengan cara yang praktis dan mudah diterapkan dalam praktik 

keperawatan 

Kata Kunci: Hipertensi, lansia, slow stroke back massage, tekanan darah 

 

Abstract 

The prevalence of hypertension in the elderly in Indonesia remains very high and is a major health problem that 

can reduce quality of life. Non-pharmacological interventions such as slow-stroke back massage have emerged as 

a complementary approach to lowering blood pressure. This study is a literature review aimed at determining the 

effect of slow-stroke back massage therapy on lowering blood pressure in elderly people with hypertension. A 

literature search was conducted in various databases using the relevant keywords "slow-stroke back massage," 

"hypertension," "elderly," and "blood pressure." Analysis of ten journals that met the criteria showed that slow-

stroke back massage consistently reduced systolic and diastolic blood pressure significantly in the elderly with 

hypertension. In addition to lowering blood pressure, several studies also reported reduced anxiety and pain, as 

well as improved subjective comfort and sleep quality. Slow-stroke back massage is known to be safe, easy to 

apply, does not require expensive equipment, and has a very minimal risk of side effects. Thus, slow-stroke back 

massage can be recommended as an effective and practical non-pharmacological therapy to help manage 

hypertension in the elderly, both in healthcare facilities and community settings. Slow-stroke back massage also 

has the potential to improve the quality of life of the elderly in a practical and easy-to-implement nursing 

practice. 
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PENDAHULUAN  

Hipertensi adalah suatu kondisi medis kronis yang 

ditandai dengan tekanan darah yang secara 

konsisten melebihi batas normal, yaitu tekanan 

darah sistolik ≥140 mmHg dan/atau tekanan darah 

diastolik ≥90 mmHg (Rosyida et al., 2024). 

Hipertensi dikenal sebagai "silent killer" karena 

sering terjadi tanpa gejala jelas namun dapat 

memicu komplikasi serius seperti stroke, gagal 

ginjal, dan penyakit jantung (Patonengan et al., 

2023). Lansia didefinisikan sebagai individu 

berusia lebih dari 60 tahun, sangat rentan terhadap 

hipertensi akibat proses penuaan yang 

menyebabkan perubahan struktur dan fungsi 

pembuluh darah serta penurunan elastisitas arteri 

(Gati et al., 2023). 

Prevalensi hipertensi pada populasi lansia 

di Indonesia sangat tinggi, dengan laporan 

Kemenkes menyebutkan angka sekitar 63,2% pada 

kelompok usia 65–74 tahun dan meningkat hingga 

69,5% pada kelompok usia di atas 75 tahun 

(Meidayanti et al., 2023). Secara nasional, 

Riskesdas 2018 mencatat prevalensi hipertensi 

sebesar 34,1% dari total populasi dewasa dan 

lansia, sementara survei terbaru memperlihatkan 

sedikit penurunan, tetapi angka kasus aktual tetap 

tinggi (Wowor et al., 2022).  

Faktor risiko hipertensi pada usia lanjut 

juga dipengaruhi oleh faktor genetik, obesitas, pola 

konsumsi garam dan lemak berlebih, kurangnya 

aktivitas fisik, stres, serta kebiasaan merokok dan 

konsumsi alcohol (Riyada et al., 2024). Hipertensi 

pada lansia seringkali disertai dengan gejala nyeri, 

terutama nyeri kepala dan nyeri punggung, yang 

dapat menurunkan kualitas hidup dan mengganggu 

aktivitas sehari-hari. Nyeri akut pada pasien 

hipertensi biasanya ditimbulkan oleh spasme 

pembuluh darah, penurunan oksigen ke otak, serta 

penumpukan metabolit akibat gangguan sirkulasi 

(Mardiana, 2021). Hipertensi banyak terjadi pada 

individu yang tidak menjalani pola hidup sehat 

mulai dari pola makan dan olahraga teratur 

(Purwanti et al., 2024).  Faktor psikologis berupa 

stress maupun kecemasan dapat memperberat 

keluhan nyeri serta memperburuk kontrol tekanan 

darah (Riyada et al., 2024).  

Penatalaksanaan hipertensi bisa dilakukan 

dengan terapi farmakologis dan non farmakologi, 

penatalaksanaan non-farmakologi salah satunya 

adalah dengan melakukan relaksasi pijat berupa 

slow stroke back massage (Marlinda et al., 2023). 

Slow stroke back massage merupakan terapi 

relaksasi berupa pijatan perlahan dan berirama 

pada punggung yang bertujuan mereduksi aktivitas 

sistem saraf simpatis serta meningkatkan aktivitas 

parasimpatis yang berujung pada vasodilatasi 

arteriol dan penurunan tekanan darah (Patonengan 

et al., 2023). Teknik ini berfokus pada area 

punggung karena pada bagian ini terdapat banyak 

otot dan saraf yang berperan penting dalam 

regulasi rasa nyaman dan relaksasi tubuh 

(Anggraini et al., 2024).  

Penelitian terdahulu oleh Wowor et al. 

(2022) menunjukkan adanya penurunan tekanan 

darah sistolik sekitar 8-21 mmHg dan diastolik 4-

12 mmHg setelah penerapan slow stroke back 

massage secara rutin dalam dua hingga empat 

minggu pada lansia dengan hipertensi derajat 1 dan 

2. Penelitian lain yang mendukung adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Adrianto et al. 

(2025)  yang menunjukkan bahwa lansia yang 

menerima slow stroke back massage selama lima 

hari berturut-turut mengalami penurunan rata-rata 

tekanan darah dari 140/100 mmHg menjadi 120/80 

mmHg, sementara skala nyeri kepala turun secara 

signifikan dari level sedang ke rendah. Dalam 

konteks ini, slow stroke back massage dapat 

menjadi modalitas terapi yang tidak hanya mampu 

menurunkan tekanan darah, tetapi juga 

menurunkan intensitas keluhan somatik lain, 

seperti nyeri kepala dan kecemasan yang sering 

menyertai hipertensi pada lansia (Mahfuzah et al., 

2023). 

Mekanisme fisiologis slow stroke back 

massage terbukti mampu merangsang saraf 

sensorik permukaan kulit, yang kemudian 

mentransmisikan impuls ke sistem limbik dan 

hipotalamus sehingga memicu pelepasan endorfin 

dan dopamin (Patonengan et al., 2023). Hormon-

hormon ini memberikan efek analgesik sekaligus 

relaksasi otot polos pembuluh darah, memperbaiki 

sirkulasi darah perifer, serta mengurangi stres 

oksidatif yang lazim ditemukan pada lansia dengan 

hipertensi menahun (Asriadi et al., 2025).  

Literature review ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh terapi slow stroke back 

massage terhadap penurunan tekanan darah pada 

lansia dengan hipertensi dengan melakukan review 

pada artikel penelitian terdahulu untuk 

membuktikan efektivitasnya 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

artikel ini adalah Literature Review (Studi 

pustaka) untuk mengetahui pengaruh terapi slow 
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stroke back massage terhadap penurunan tekanan 

darah pada lansia dengan hipertensi. Pencarian 

literature menggunakan kata kunci “slow stroke 

back massage”, “hipertensi”, “lansia” dan “tekanan 

darah”, pencarian dilakukan di database  Google 

Schoolar, Pubmed dan Research Gate. selanjutnya 

artikel dianalisis menggunakan diagram alir 

PRISMA (Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses) dengan 

menganalisis beberapa aspek penting yaitu metode 

penelitian dalam setiap literature yang dipilih serta 

hasil efektivitas intervensi slow stroke back 

massage terhadap penurunan tekanan darah. 

Penelitian literature review dilakukan dengan 

menentukan topik, mencari dan memilih literature 

yang sesuai, mengembangkan argumentasi, 

melakukan survei literature, menganalisis literature 

serta menuliskan review secara sistematids dan 

terstruktur.

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Tabel  1 Hasil Pencarian Literature 
No Judul Jurnal 

/ Penulis / 

Tahun 

Desain, 

Sampel, 

Instrumen 

Intervensi Hasil Utama Kesimpulan 

1 Indonesian 

Journal of 

Medicine 

(Sani et al., 

2020) 

Quasi-

eksperimen, 40 

lansia, 

pengukuran 

tekanan darah 

Slow Stroke Back 

Massage ditambah 

aromaterapi 

lavender, diukur 

sebelum & 

sesudah 

Tekanan sistolik menurun 

rata-rata dari 167,8 menjadi 

133,6 mmHg dan tekanan 

diastolik menurun dari 85,3 

menjadi 68,9 mmHg dengan 

nilai p<0,001 

Slow Stroke Back Massage 

dengan aromaterapi 

lavender terbukti efektif 

menurunkan tekanan darah 

pada lansia hipertensi 

2 Public Health 

of Indonesia 

(Patonengan 

et al., 2023) 

Quasi-

eksperimen, 50 

lansia, pre-post 

test kontrol 

Slow Stroke Back 

Massage selama 3 

menit, 2 kali per 

minggu selama 4 

minggu 

Slow Stroke Back Massage 

secara signifikan 

menurunkan tekanan darah, 

kecemasan, dan depresi pada 

kelompok intervensi 

Slow Stroke Back Massage 

efektif sebagai terapi 

pelengkap untuk 

mengendalikan tekanan 

darah dan kondisi psikis 

lansia 

3 Jurnal 

Keperawatan 

Majampangi 

(Adrianto et 

al., 2025) 

Studi deskriptif, 

5 lansia, kasus 

serial 

Slow Stroke Back 

Massage selama 

15–20 menit 

selama 5 hari 

Rata-rata tekanan sistolik 

turun dari 140/100 mmHg 

menjadi 120/80 mmHg, 

disertai penurunan skala 

nyeri kepala yang bermakna 

Slow Stroke Back Massage 

efektif menurunkan tekanan 

darah dan mengurangi 

nyeri kepala sehingga dapat 

dilakukan oleh keluarga 

4 Malahayati 

Nursing 

Journal 

(Wowor et al., 

2022) 

Quasi-

eksperimen, 69 

lansia, pre-post 

test 

Slow Stroke Back 

Massage dengan 

frekuensi 60 kali 

per menit selama 

10 menit 

Tekanan darah sistolik 

menurun dari rata-rata 150,7 

ke 142,3 mmHg dan diastolik 

dari 94,0 ke 82,9 mmHg 

(p<0,05) 

Slow Stroke Back Massage 

efektif menurunkan tekanan 

darah lansia secara 

signifikan 

5 Holistic 

Nursing and 

Health 

Science 

(Meidayanti 

et al., 2023) 

Quasi-

eksperimen, 44 

lansia (kontrol 

& intervensi) 

Slow Stroke Back 

Massage selama 

10 menit, 3 kali 

per minggu selama 

4 minggu 

Penurunan rata-rata tekanan 

sistolik sebanyak 21 mmHg 

dan diastolik sebanyak 11 

mmHg pada kelompok 

intervensi dibandingkan 

dengan kontrol yang hanya 

turun 3 mmHg dan 2 mmHg 

Slow Stroke Back Massage 

terbukti lebih efektif 

dibandingkan kontrol 

dalam menurunkan tekanan 

darah pada lansia hipertensi 

6 Jurnal 

Kesehatan 

Medika 

Saintika 

(Marlinda et 

al., 2023) 

Pre-

experimental, 

16 pasien 

hipertensi 

Slow Stroke Back 

Massage 10 menit 

secara harian 

Tekanan darah rata-rata 

menurun dari 152,5/92,5 

mmHg menjadi 126,3/76,3 

mmHg dengan nilai p<0,05 

Slow Stroke Back Massage 

memberikan penurunan 

tekanan darah yang 

signifikan pada pasien 

hipertensi 

7 Vitalitas 

Medis: Jurnal 

Kesehatan & 

Kedokteran 

(Alvianika & 

Wulandari, 

2024) 

Studi kasus 

deskriptif, 2 

lansia, 

pengukuran pre-

post 

Slow Stroke Back 

Massage 10 menit, 

3 kali per minggu 

selama 4 minggu 

Terjadi penurunan tekanan 

darah pada kedua responden, 

dari 148/95 menjadi 145/85 

mmHg dan dari 145/90 

menjadi 142/84 mmHg 

Slow Stroke Back Massage 

dapat menurunkan tekanan 

darah dan 

direkomendasikan sebagai 

terapi non-farmakologis 

8 Jurnal Media 

Keperawatan: 

Poltekkes 

Makassar 

(Dewi et al., 

2021) 

Quasi-

eksperimen, 30 

lansia hipertensi 

(kontrol & 

intervensi) 

Slow Stroke Back 

Massage dengan 

minyak kelapa 

murni (VCO), 7 

menit, 3 kali per 

minggu selama 1 

bulan 

Tekanan sistolik menurun 

sebesar 24 mmHg dan 

diastolik sebesar 5,5 mmHg 

pada kelompok intervensi 

dengan nilai p<0,05, 

sedangkan kelompok kontrol 

tidak menunjukkan 

penurunan signifikan 

Slow Stroke Back Massage 

dengan minyak kelapa 

murni efektif menurunkan 

tekanan darah dan nyeri 

kepala pada lansia 

9 Nursing Case 

Insight 

Journal 

(Purnamasari 

& Wahyudi, 

Studi kasus 

deskriptif, 1 

lansia, 

pengukuran 

vital pre dan 

Slow Stroke Back 

Massage selama 

15–20 menit 

selama 3 hari 

berturut-turut 

Tekanan darah menurun dari 

170/90 mmHg menjadi 

159/85 mmHg dan pasien 

melaporkan merasa lebih 

nyaman serta tidur lebih baik 

Slow Stroke Back Massage 

terbukti menurunkan 

tekanan darah dan 

meningkatkan kualitas tidur 

pada lansia hipertensi 
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2025) post massage 

10 Public Health 

and 

Preventive 

Medicine 

Archive 

(Azmy et al., 

2021) 

RCT paralel, 72 

lansia, 3 

kelompok 

random 

Slow Stroke Back 

Massage selama 

10 menit, 8 kali 

dalam 4 minggu 

Tekanan darah sistolik rata-

rata menurun sebesar 10,8 

mmHg dan diastolik 6,3 

mmHg, lebih efektif 

dibandingkan kelompok 

kontrol (B1) 

Slow Stroke Back Massage 

efektif dan praktis sebagai 

terapi non-obat untuk 

menurunkan tekanan darah 

pada lansia 

 

Pembahasan  

Hipertensi pada lansia merupakan salah 

satu tantangan utama dalam kesehatan 

masyarakat, dipengaruhi oleh perubahan fisiologis 

seperti berkurangnya elastisitas pembuluh darah 

dan peningkatan kekakuan arteri yang 

memperbesar risiko tekanan darah tinggi, serta 

komplikasi seperti penyakit jantung dan stroke 

(Meidayanti et al., 2023). Pengelolaan hipertensi 

tidak hanya berpusat pada terapi farmakologis, 

namun semakin menekankan pentingnya 

pendekatan nonfarmakologis, seperti slow stroke 

back massage, yang secara konsisten terbukti 

efektif menurunkan tekanan darah dan 

meningkatkan kualitas hidup lansia (Wowor et al., 

2022). 

Hasil penelusuran literatur terhadap 

pengaruh terapi slow stroke back massage pada 

tekanan darah lansia dengan hipertensi secara 

konsisten membuktikan bahwa intervensi ini 

memiliki efektivitas signifikan dalam menurunkan 

tekanan darah sistolik maupun diastolik. 

Penelitian Meidayanti et al. (2023) menunjukkan 

penurunan signifikan tekanan darah sistolik (21,04 

mmHg) dan diastolik (11,68 mmHg) setelah 

empat minggu slow stroke back massage 

dikombinasikan dengan terapi obat, sedangkan 

pada kelompok kontrol hanya mengalami 

penurunan minimal. Penelitian serupa juga 

dilakukan oleh Wowor et al. (2022) berdasarkan 

hasil penelitiannya menunjukkan rerata sistolik 

turun dari 150,65 mmHg menjadi 142,32 mmHg 

dan diastolik dari 94,04 mmHg menjadi 82,93 

mmHg setelah intervensi slow stroke back 

massage. Penelitian lain membuktikan manfaat 

lain dari slow stroke back massage yang tak hanya 

berfokus pada penurunan tekanan darah, tetapi 

juga pada pengurangan nyeri kepala komorbiditas 

yang sering menyertai hipertensi pada lansia 

(Candrawati et al., 2025). Candrawati et al. (2025) 

dalam penelitiannya menunjukkan penurunan 

skala nyeri dari 6,12 menjadi 2,71 dan tekanan 

darah turun secara bermakna setelah 12 sesi slow 

stroke back massage. Marlinda et al. (2023) pun 

menemukan penurunan rerata tekanan darah dari 

152,50/92,50 mmHg menjadi 126,25/76,25 

mmHg dalam satu bulan intervensi slow stroke 

back massage. 

Dalam tinjauan sistemik Nurlathifah et al. (2022) 

juga memaparkan manfaat slow stroke back 

massage dari sisi keamanan, kemudahan 

pelaksanaan, dan minim risiko efek samping. 

Studi (Adrianto et al., 2025) juga mengautkan 

efektivitas intervensi ini dengan hasil penurunan 

tekanan darah serta nyeri kepala pada lima 

responden lansia setelah lima hari intervensi slow 

stroke back massage. Hal ini konsisten dengan 

penelitian Dewi et al. (2021) yang 

mengintegrasikan slow stroke back massage 

dengan medium virgin coconut oil (VCO), 

menemukan kombinasi terapi memberikan efek 

relaksasi ganda, mengoptimalkan penurunan 

tekanan darah, serta mempercepat penurunan 

nyeri. 

Manfaat fisiologis dari efek slow stroke back 

massage didapatkan dari sistem saraf 

parasimpatis; pijatan lembut pada punggung 

menstimulasi saraf permukaan kulit yang 

merangsang produksi endorfin dan vasodilatasi, 

sehingga tekanan darah menurun dan otot 

mengalami relaksasi lebih baik (Sani & Irdianty, 

2020). Studi kasus yang dilakukan oleh Alvianika 

& Wulandari (2024) pada responden lansia di 

Sragen menunjukkan pula penurunan tekanan 

darah melalui intervensi nonfarmakologis slow 

stroke back massage tanpa konsumsi obat 

antihipertensi, mempertegas bahwa teknik ini 

mudah dipelajari anggota keluarga dan dapat 

diterapkan di rumah. Hasil tersebut memperkuat 

ide pemberdayaan keluarga dalam tata laksana 

gerontologi serta mendukung penerapan asuhan 

keperawatan holistik. 

Patonengan et al. (2023) menunjukkan 

bahwa penerapan slow stroke back massage tidak 

hanya menurunkan tekanan darah, tetapi juga 

mengurangi tingkat kecemasan dan depresi, yang 

berkontribusi langsung pada penurunan risiko 

komplikasi kardiovaskular, serta meningkatkan 

kualitas tidur dan kenyamanan. Hasil serupa 

dikemukakan oleh Purnamasari & Wahyudi 
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(2025), yang menganalisis kasus lansia di panti 

lansia Garut. Setelah tiga hari terapi, tekanan 

darah menurun dari 170/90 mmHg menjadi 

159/85 mmHg serta perbaikan subyektif pada 

keluhan tidur dan kenyamanan. Studi ini 

menegaskan bahwa slow stroke back massage 

efektif menjadi bagian intervensi komplementer 

dalam paket asuhan keperawatan bagi lansia yang 

mengalami keterbatasan akses ataupun kendala 

efek samping farmakoterapi. 

Dalam praktik komunitas, edukasi 

keluarga menjadi aspek penting yang menunjang 

keberhasilan terapi nonfarmakologis seperti slow 

stroke back massage. (Perangin-angin et al., 2023) 

menyoroti peningkatan pengetahuan dan 

kepatuhan terkait diet rendah garam dan 

perubahan gaya hidup setelah edukasi kesehatan 

berbasis evidence memperkuat kolaborasi antara 

keluarga, petugas kesehatan, serta pasien dalam 

pengelolaan hipertensi jangka panjang. 

Seluruh temuan jurnal yang di teliti, 

konsisten menyimpulkan bahwa efek yag didapat 

dari slow stroke back massage dalam praktik 

keperawatan lansia mendatangkan manfaat besar 

praktis, ekonomis, minimal risiko efek samping, 

serta mampu meningkatkan kontrol tekanan darah 

dan mengurangi beban gejala subyektif seperti 

nyeri. slow stroke back massage juga terbukti 

mudah untuk di aplikasikan dan dapat dilakukan 

baik di klinik maupun komunitas, karena tidak 

membutuhkan alat yang mahal. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan tinjauan literatur yang telah 

dilakukan, terapi slow stroke back massage 

terbukti efektif menurunkan tekanan darah sistolik 

dan diastolik pada lansia dengan hipertensi. 

Seluruh artikel yang dianalisis secara konsisten 

menunjukkan penurunan signifikan tekanan darah 

pada kelompok intervensi slow stroke back 

massage, baik dengan tambahan aromaterapi, 

minyak kelapa murni, maupun tanpa tambahan 

apa pun. Selain penurunan tekanan darah, slow 

stroke back massage juga terbukti dapat 

mereduksi kecemasan, tingkat nyeri, serta 

meningkatkan kenyamanan dan kualitas tidur 

pada lansia hipertensi. Intervensi ini termasuk 

aman, mudah diaplikasikan, ekonomis, dan 

memiliki risiko efek samping yang minimal, 

sehingga sangat direkomendasikan sebagai terapi 

non-farmakologis pendamping pengobatan 

hipertensi, baik di lingkungan klinik maupun 

komunitas. Dengan berbagai manfaat yang 

ditunjukkan oleh hasil penelitian, slow stroke back 

massage layak dipertimbangkan sebagai bagian 

dari praktik keperawatan geriatri untuk 

meningkatkan kualitas hidup lansia dengan 

hipertensi. 
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